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  Abstract  

Received: Globalisasii  memberikani  efeki  positifi  dani  efeki  negatifi  bagii  umati  islami  yangi   

Revised:  kemudiani  menjadii  tantangani  bagii  setiapi  gurui  pendidikani  agamai  islami  untuk 

Accepted: mengatasi efek negatif tersebut, dan menyiapkan generasi muslim yang 

handali  dani  siapi  menghadapii  setiapi  tantangani  globalisasi.i  Problematikai  yangi  

dihadapii  pendidikani  islami  dii  erai  globalisasii  yaitui  :i  Kekurangani  sumberi  dayai  

pendidiki  yangi  profesional, krisis akhlak, strategi guru akidah akhlak belum 

optimal. Untuk menghadapi problematika globalisasi diperlukan kerjasama 

dan ini menjadi tanggung jawab kita semua baik pendidik, peserta didik, orang 

tua, maupun pemerintah itu sendiri. Di era globalisasi ini dapat 

menjerumuskan peserta didik ke arah perbuatan yang negatif seperti tawuran 

antar pelajar, seks bebas, kasus narkoba maupun tindakan kriminal lainnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi guru 

akidah akhlak dalam membentuk kepribadian siswa sehingga peserta didik 

dapat memiliki karakter yang kuat. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuani  ilmui  pengetahuani  dani  teknologii  yangi  semakini  canggihi  mengakibatkani  

banyaki  perubahani  dalami  tatanani  sosial,i  moral, juga pendidikan. Dimana setiap zaman akan 

selalu ada perubahan dan kita dituntut untuk selalu siap menghadapi tantangan dari setiap 

perubahan tersebut. Untuk menghadapi setiap problematika globalisasi, maka guru dan 

pihak sekolah perlu strategi untuk menangani segala permasalahan yang ada. 

Globalisasii  menyebabkani  arusi  yangi  begitui  serbai  cepati  dani  tidaki  dapati  dibendungi  

sertai  begitui  i  banyaki  dani  beragami  arusi  informasi yang mudah di akses. Dalam hal ini 

tentunya akan ada efek i  negatifi  yangi  dapati  merugikani  dani  mengancami  kehidupan. 

Dii  erai  globalisasii  ini,i  duniai  pendidikani  padai  umumnyai  sedangi  menghadapii  

berbagaii  tantangan,i  antarai  lain:i  Pertama,i  globalisasii  dii  bidangi  budaya,i  etikai  dani  morali  

sebagaii  akibati  darii  kemajuani  teknologii  dii  bidangi  transportasii  dani  informasi.i  Kedua,i  

diberlakukannyai  globalisasii  dani  perdagangani  bebas,i  yangi  berartii  persaingani  alumnii  dalami  

pekerjaani  semakini  ketat.i  Ketiga,i  hasil-hasili  surveii  internasionali  menunjukkani  bahwai  mutui  

pendidikani  dii  Indonesiai  masihi  rendahi  ataui  bahkani  selalui  ditempatkani  dalami  posisii  
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dibawahi  jikai  dibandingkani  dengani  negara-negarai  tetangga.i  Keempat,i  masalahi  rendahnyai  

tingkati  social-capital.i  Intii  darii  sociali  capitali  adalahi  trust/sikapi  amanah (Rusniati, 2015). 

Menurut Maliki  Fadjari  dalami  salahi  satui  pikirannya,i  bahwai  dalami  memimpini  

lembagai  pendidikani  Islami  itu,i  kalaui  kitai  ingini  menatapi  masai  depani  pendidikani  Islami  yangi  

mampui  memainkani  perani  strategisi  dani  memperhitungkani  untuki  dijadikani  pilihan,i  makai  

perlui  adai  keterbukaani  wawasani  dani  keberaniani  dalami  memecahkani  masalah-masalahnyai  

secarai  mendasari  dani  menyeluruh,i  sepertii  yangi  berkaitani  dengani  hal-hali  yaitu:i  Pertama,i  

kejelasani  antarai  yangi  dicita-citakani  dengani  langkahi  operasionalnya.i  Kedua,i  pemberdayaani  

(empowering)i  kelembagaani  yangi  adai  dengani  menatai  kembalii  sistemnya.i  Ketiga,i  

perbaikan,i  pembaharuani  dani  pengembangani  dalami  sistemi  pengelolaani  ataui  manajemen.i  

Keempat,i  peningkatani  SDMi  yangi  diperlukani  (Rusniati, 2015). 

Gurui  adalahi  seorangi  pendidiki  profesionali  dengani  tugasi  utamai  mendidik,i  mengajar,i  

membimbing,i  mengarahkan,i  melatih,i  menilai,i  dani  mengevaluasii  pesertai  didiki  padai  

pendidikani  anaki  usiai  dinii  jaluri  pendidikani  formali  yaitui  sekolah.i  Sekolahi  merupakani  salahi  

satui  faktori  pembentuki  religiusitasi  seseorang.i  Pendidikani  dii  sekolahi  terutamai  pendidikani  

agamai  mempunyaii  peranani  yangi  sangati  besari  dii  dalami  membentuki  religiusitasi  seseorang.i  

Dalami  upayai  mencapaii  pendidikani  agamai  Islami  berkualitasi  padai  siswa,i  harusi  dimulaii  

dengani  gurui  pendidikani  agamai  Islami  yangi  berkualitasi  pula.i  Seorangi  gurui  harusi  

mempunyaii  strategii  yangi  matangi  dani  efektifi  dalami  membentuki  karakteri  dani  kepribadiani  

siswa,i  sehinggai  siswai  dapati  mengimplementasikani  dalami  kehidupani  dii  sekolahi  maupuni  

dalami  masyarakat. 

Problemi  kemerosotani  morali  akhir-akhiri  inii  menjangkiti  sebagiani  generasii  muda.i  

Gejalai  kemerosotani  morali  antarai  laini  diindikasikani  dengani  merebaknyai  kasusi  

penyalahgunaani  narkoba,i  pergaulani  bebas,i  kriminalitasi  kekerasani  dani  anekai  perilakui  

kurangi  terpujii  lainnya.i  Dilaini  pihak,i  tidaki  sedikiti  darii  generasii  mudai  yangi  gagali  

menampilkani  akhlaki  terpujii  (akhlaki  mahmudah)i  sesuaii  harapani  orangi  tua.i  Kesopanan,i  

sifat-sifati  ramah,i  tenggangi  rasa,i  rendahi  hati,i  sukai  menolong,i  solidaritasi  sosiali  dani  

sebagainyai  yangi  merupakani  jatii  dirii  bangsai  berabad-abadi  seolah-olahi  kurangi  begitui  

melekati  secarai  kuati  dalami  dirii  mereka.i  Selamai  inii  pendidikani  yangi  dikembangkani  lebihi  

menekankani  padai  aspeki  kognitifi  saja,i  kurangi  memperhatikani  sisii  afektifi  dani  psikomotoriki  

siswa.i  Pelajarani  agamai  seringkalii  dimaknaii  secarai  dangkali  dani  tekstual.i  Nilai-nilaii  agamai  

yangi  adai  hanyai  dihafali  dani  tidaki  diamalkan,i  padahali  nilai-nilaii  religiusitasi  tidaki  hanyai  

tampaki  ketikai  seseorangi  melakukani  prakteki  rituali  peribadatani  saja,i  sepertii  shalat,i  berdo’a,i  

puasa,i  zakati  dani  haji.i  Namuni  nilaii  religiusitasi  tampaki  padai  semuai  aktifitasi  kesehariani  

seseorangi  yangi  mencerminkani  unsuri  aqidah,i  ibadahi  dani  akhlak (Mayskur, 2021). 

Banyaki  penelitiani  mengatakani  bahwai  pendidikani  dii  Indonesiai  telahi  mengalamii  

peningkatan.i  Namun,i  kualitasi  tersebuti  belumi  bisai  dikatakani  maksimali  melihati  fenomenai  

saati  inii  yangi  terjadii  dii  lapangani  dani  terkadangi  menunjukkani  lulusan-lulusani  kitai  belumi  

mampui  berkreasii  aktifi  dalami  bidangnya,i  rendahnyai  semangati  dani  produktifitasi  lulusan,i  

dani  sikapi  pasif.i  Darii  sisii  kepribadian,i  masihi  banyaki  yangi  mengalamii  kegagalani  bahkani  

cenderungi  terjadii  degradasii  akhlak,i  dimanai  siswai  tidaki  lagii  memilikii  rasai  hormati  terhadapi  

orangi  yangi  lebihi  tuai  usianyai  darii  mereka,i  mengekspresikani  perasaani  kepadai  hal-hali  negatifi  

sepertii  tawuran,i  narkoba,i  pergaulani  bebas,i  minumani  keras,i  dani  masihi  banyaki  lagii  hali  yangi  

merusak.i  Fenomenai  inilahi  yangi  harusi  diamatii  dani  dicarikani  solusii  olehi  setiapi  lembagai  

pendidikani  termasuki  jugai  dalami  pendidikani  agamai  islami  (Amma, 2018). 

Pendidikani  agamai  islami  merupakani  bagiani  darii  pendukungi  terwujudnyai  tujuani  

pendidikani  nasionali  yaitui  aspeki  sikapi  dani  keagamaan/imani  dani  takwa.i  Rumusani  dalami  

mencapaii  tujuani  tersebuti  berupai  perhatiani  sertai  pengarahani  pesertai  didiki  agari  

mendapatkani  kebahagiaani  duniai  dani  akhirat.i  Gurui  mengarahkani  peserta didik untuk 

mempelajari, memahami, serta mengamalkan apa yang sudah menjadi ketentuan syariat 

agama islam (Hidayat, 2021). 
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Penelitian oleh Ade Imelda Frimayanti (2015), semua i  persoalani  yangi  

memperlemahi  kondisii  umati  harusi  melaluii  upayai  strategisi  memperkuati  sumberi  dayai  umati  

islam,i  baiki  sumberi  dayai  manusia,i  alam,i  sosial,i  IPTEK,i  maupuni  modali  keuangan.i  Salahi  

satui  upayai  strategisi  kearahi  peningkatani  kualitasi  umati  adalahi  dengani  membenahii  sistemi  

pendidikani  yangi  secarai  langsungi  berkaitani  dengani  pengembangani  sumberi  dayai  manusiai  

berkualitasi  sesuaii  keperluani  lokal,i  nasional,i  regional,i  dani  global.i  Ketersediaani  sumberi  

dayai  manusiai  (humani  resources)i  ataui  SDMi  ungguli  yangi  mampui  menjawabi  persaingani  dani  

bekerjasamai  mewujudkani  kebaikani  untuki  kitai  semua.i  Harusi  menjadii  visii  perjuangani  umati  

dalami  semuai  leveli  dani  segmeni  kehidupan (Frimayanti, 2015). 

Berdasarkani  uraiani  diatasi  dani  latari  belakangi  masalahi  tersebut,i  makai  dirumuskani  

masalahi  antarai  lain:i  Bagaimanai  strategii  gurui  akidahi  akhlaki  dalami  membentuki  kepribadiani  

siswai  ?  

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah Swasta 

Miftahussalam Medan terlihati  bahwai  adanyai  sinyal-sinyali  siswai  yangi  masihi  berperilakui  

kurangi  sopan,i  kurangi  menghargaii  gurunya,i  dani  masihi  melanggari  peraturani  sekolah.i  

Penelitiani  inii  bertujuani  untuki  mengetahuii  bagaimanai  strategii  gurui  akidahi  akhlaki  dalami  

pembentukani  kepribadian siswa di Madrasah Aliyah Swasta Miftahussalam Medan.  

 

METODE  

   Penelitiani  inii  menggunakani  pendekatani  deskriptifi  kualitatifi  yang dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Swasta Miftahussalam Medan. Definisi dari penelitiani  kualitatifi  menuruti  

Bogdani  dani  Taylori  sebagaimanai  dikutipi  (Moleong,i  2017)i  adalahi  suatui  prosedurii  i  penelitianii  

i  yangii  i  menghasilkanii  i  dataii  i  deskriptifii  i  berupaii  i  kata-kataii  i  tertulisii  i  atauii  i  lisanii  i  danii  i  orang-

orangii  i  danii  i  perilakui  yangi  dapati  diamati.i  Pendekatani  kualitatifi  i  adalahi  berusahai  i  memahamii  

maknai  peristiwa-peristiwai  yangi  berkaitani  dengani  kegiatani  subyeki  dii  lapangani  secarai  utuh.i  

i  Penelitiani  i  inii  i  jugai  i  berusahai  memahamii  secarai  langsungi  objeki  yangi  ditelitii  dii  i  lapangani  

secarai  alamiahi  dalami  memperolehi  data-datai  penelitiani  karenai  dalami  hali  inii  penelitii  

sebagaii  instrumeni  kuncii  selamai  prosesi  penelitian.  

Prosedur pengumpulani  datai  dilakukani  dengani  observasi,i  catatani  lapangan,i  

wawancarai  kepadai  kepalai  madrasah,i  wakili  kepalai  madrasahi  (Lilik) kurikulum, guru akidah 

akhlak dan siswa serta dilengkapi dokumentasi mengenai hal-hal yang terkait dengan 

penelitian.  

Tekniki  analisisi  datanyai  menggunakani  reduksii  data,i  penyajiani  data,i  dani  penarikani  

kesimpulan.i  Tekniki  analisisi  datai  bersifati  argumentatif.i  Simpulani  didapatkani  setelahi  

merujuki  kembalii  kepadai  rumusani  masalah,i  tujuani  peneliti,i  dani  pembahasan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Sebelum membahas hasil wawancara mengenai strategi guru akidah akhlak dalam 

pembentukan kepribadian siswa, maka peneliti akan menguraikan kajian teorinya terlebih 

dahulu: 

1. Strategi Guru 

a. Pengertian Strategi 

Istilahi  strategii  berasali  darii  katai  bendai  dani  katai  kerjai  dalami  bahasai  Yunani.i  Sebagaii  

katai  benda,i  strategosi  merupakani  gabungani  darii  katai  stratosi  (militer)i  dengani  agoi  

(memimpin).i  Sebagaii  katai  kerja,i  strategoi  berartii  merencanakani  (toi  plani  actions).i  

Mintzbergi  dani  Waters,i  mengemukakani  bahwai  strategii  adalahi  polai  umumi  tentangi  

keputusani  ataui  tindakan (Purwanto, 2021). 

Istilahi  strategii  mula-mulai  dipakaii  dii  kalangani  militeri  dani  diartikani  sebagaii  senii  

dalami  merancangi  (operasi)i  peperangan,i  terutamai  yangi  erati  kaitannyai  dengani  gerakani  

pasukani  dani  navigasii  kei  dalami  polisii  perangi  yangi  dipandangi  palingi  menguntungkani  untuki  

memperolehi  kemenangan.i  Penetapani  strategii  tersebuti  harusi  didahuluii  olehi  analisisi  

kekuatani  musuhi  yangi  meliputii  jumlahi  personal,i  kekuatani  senjata,i  kondisii  lapangan,i  posisii  
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musuhi  dani  sebagainya.i  Dalami  perwujudannya,i  strategii  tersebuti  akani  dikembangkani  dani  

dijabarkani  lebihi  lanjuti  menjadii  tindakan-i  tindakani  nyatai  dalami  medani  pertempuran.i  Secarai  

umumi  strategii  mempunyaii  pengertiani  sebagaii  suatui  garisi  besari  haluani  dalami  bertindaki  

untuki  mencapaii  sasarani  yangi  telahi  ditentukan.i  Kemudiani  jikai  dihubungkani  dengani  

kegiatani  belajari  mengajar,i  makai  strategii  dalami  artiani  khususi  bisai  diartikani  sebagaii  polai  

umumi  kegiatani  yangi  dilakukani  guru-muridi  dalami  suatui  perwujudani  kegiatani  belajari  

mengajari  untuki  mencapaii  tujuani  yangi  telahi  digariskani  (Asrori,i  2013). 

Menuruti  Romiszowsky,i  strategii  dalami  konteksi  kegiatani  pembelajarani  

mengandungi  makna,i  yaitui  untuki  mengoptimalkani  kegiatani  belajari  mengajari  dengani  

memilihi  metode-metodei  yangi  dapati  mengembangkani  kegiatani  belajari  pesertai  didiki  secarai  

lebihi  aktif.i  Berdasarkani  uraiani  dii  atas,i  dapati  disimpulkani  bahwai  strategii  pembelajarani  

adalahi  keseluruhani  polai  umumi  kegiatani  pendidiki  dani  pesertai  didiki  dalami  mewujudkani  

peristiwai  pembelajarani  yangi  efektifi  untuki  mencapaii  tujuan,i  secarai  efektifi  dani  efisieni  

terbentuki  olehi  paduani  antarai  urutani  kegiatan,i  metodei  dani  mediai  pembelajarani  yangi  

digunakan,i  sertai  waktui  yangi  digunakani  pendidiki  dani  pesertai  didiki  dalami  kegiatani  

pembelajaran. 

Dicki  dani  Careyi  menyebutkani  bahwai  terdapati  5i  komponeni  strategii  pembelajaran,i  

yaitui  kegiatani  pembelajarani  pendahuluan,i  penyampaiani  informasi,i  partisipasii  pesertai  

didik,i  tesi  dani  kegiatani  lanjutan.i  (1)i  Kegiatani  pembelajarani  pendahuluan.i  Kegiatani  

pembelajarani  pendahuluani  memilikii  peranani  pentingi  dalami  prosesi  pembelajaran.i  Padai  

kegiatani  inii  pendidiki  diharapkani  dapati  menariki  minati  pesertai  didiki  atasi  materii  pelajarani  

yangi  akani  disampaikan.i  Kegiatani  pendahuluani  yangi  disampaikani  dengani  menariki  akani  

dapati  memotivasii  pesertai  didiki  untuki  belajar.i  (2)i  Penyampaiani  informasi.i  Dalami  kegiatani  

inii  pendidiki  akani  menetapkani  secarai  pastii  informasi,i  konsep,i  aturan,i  dani  prinsip-prinsipi  

apai  yangi  perlui  disajikani  kepadai  pesertai  didik.i  Dii  sinilahi  penjelasani  pokoki  tentangi  semuai  

materii  pembelajaran.i  Kesalahani  utamai  yangi  seringi  terjadii  padai  tahapi  inii  adalahi  

menyajikani  informasii  terlalui  banyak,i  terutamai  jikai  sebagiani  besari  informasii  itui  tidaki  

relevani  dengani  tujuani  pembelajaran.i  (3)i  Partisipasii  pesertai  didik.i  Partisipasii  pesertai  didiki  

sangati  pentingi  dalami  prosesi  pembelajaran.i  Prosesi  pembelajarani  akani  lebihi  berhasili  apabilai  

pesertai  didiki  secarai  aktifi  melakukani  latihan-latihani  secarai  langsungi  dani  relevani  dengani  

tujuani  pembelajarani  yangi  sudahi  ditetapkan.i  (4)i  Tes.i  Adai  duai  jenisi  tesi  ataui  penilaiani  yangi  

biasai  dilakukani  olehi  kebanyakani  pendidik,i  yaitui  pretesti  dani  posttest.i  (5)i  Kegiatani  lanjutan.i  

Kegiatani  lanjutani  ataui  followi  up,i  secarai  prinsipi  adai  hubungannyai  dengani  hasili  tesi  yangi  

telahi  dilakukan.i  Karenai  kegiatani  lanjutani  esensinyai  adalahi  untuki  mengoptimalkani  hasili  

belajari  pesertai  didik (Nasution, 2017). 

b. Pengertian Guru 

Guru atau biasai  dikenali  dengani  sebutani  pendidiki  berasali  darii  katai  didik,i  yangi  

memilikii  artii  memelihara,i  merawat,i  dani  memberii  latihan.i  Jadi,i  darii  segii  bahasai  pendidiki  

diartikani  sebagaii  orangi  yangi  mendidik.i  Secarai  terminologi,i  Ahmadi  Tafsiri  dalami  

Ramayulisi  mengatakani  bahwai  pendidiki  seseorangi  yangi  diberikani  amanahi  untuki  

mengusahakani  pertumbuhani  dani  perkembangani  seseorangi  baiki  darii  segii  kognitif,i  afektifi  

maupuni  psikomotoriknyai  (Ramayulis,i  2016).i  Dalami  Kamusi  Besari  Bahasai  Indonesia,i  gurui  

diartikani  sebagaii  orangi  yangi  pekerjaannyai  (matai  pencahariannya,i  profesinya)i  mengajar.i  

Dalami  konteksi  pendidikani  Islam,i  gurui  adalahi  semuai  pihaki  yangi  berusahai  memperbaikii  

orangi  laini  secarai  Islami.i  Merekai  inii  bisai  orangi  tuai  (ayah-ibu),i  paman,i  kakak,i  tetangga,i  

tokohi  agama,i  tokohi  masyarakat,i  dani  masyarakati  luas.i  Khususi  orangi  tua,i  Islami  

memberikani  perhatiani  pentingi  terhadapi  keduanyai  sebagaii  pendidiki  pertamai  dani  utamai  

bagii  anak-anaknya,i  sertai  sebagaii  peletaki  fondasii  yangi  kokohi  bagii  pendidikani  anak-

anaknyai  dii  masai  depan.  

Kedudukan Guru dalam Pendidikan Islam. Pendidik adalah orang yang 

memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilaku 

yang buruk bagi peserta didik. Oleh karena itu, pendidik memiliki kedudukan tinggi di 
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dalam Islam. Seorang guru harus bisa mengajarkan kepada peserta didiknya sesuatu yang 

baik dan buruk. Pendidik i merupakani pelitai  segalai  zaman,i  orangi  yangi  hidupi  semasai  

dengannyai  akani  memperolehi  pancarani  cahayai  keilmiahannya.i  Seandainyai  dii  duniai  inii  

tidaki  adai  pendidik,i  niscayai  manusiai  sepertii  binatang,i  sebabi  mendidiki  adalahi  upayai  

mengeluarkani  manusiai  darii  sifati  kebinatangani  kepadai  insaniyyahi  dani  ilahiyyah. Islam 

sangat menghargai peran sebagai seorang guru. Begitu tingginya penghargaan tersebut 

sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat dibawah kedudukan Nabi dan Rasul. Hal 

itu karena guru selalu berkaitan dengan ilmu (pengetahuan) sedangkan Islam amat 

menghargai pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh seorang guru berisi ajaran 

Islam yang dibawa oleh Nabi dan Rasul, baik yang berkenaan langsung dengan materi-

materi keagamaan maupun materi-materi lainnya yang tentu memiliki relasi dengan 

muatan ajaran Islam (Amin, 2021). 

Tingginyai  kedudukani  gurui  dalami  Islam,i  menuruti  Ahmadi  Tafsir,i  taki  bisai  

dilepaskani  darii  pandangani  bahwai  semuai  ilmui  pengetahuani  bersumberi  padai  Allah,i  

sebagaimanai  disebutkani  dalami  (QS. al-Baqarah: 32): 

 قَالُوا سُبْحَانكََ لََ عِلْمَ لَنَا إِلَا مَا عَلامْتنََا ۖ إِناكَ أنَْتَ الْعلَِيمُ الْحَكِي
Terjemahnya: Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain 

dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Kementerian Agama RI, 2014). 

Adapun keutamaan lain dari seorang guru terdapat dalam (QS. al-Mujadilah: 11):  

ُ لَكمُْ ۖ وَإذِاَ قِيلَ انْشزُُوا  يَا أيَُّهَا الاذِينَ آمَنُوا إذِاَ قِيلَ لَكمُْ تفََساحُوا فِ  ي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّا

ُ الاذِينَ آمَنُوا مِنْكمُْ وَا ُ بمَِا تعَْمَلُونَ خَبِير  فَانْشزُُوا يرَْفَعِ اللَّا لاذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَاللَّا  
Terjemahnya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Keutamaan lain menurut (H.R. al-Bukhari No. 2942 dan Muslim No. 2406 dari 

Sahl bin Sa’ad radhiyallahu ‘anhu), Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ِ لأنَْ يُهْدىَ بكَِ رَجُل  وَاحِد  خَيْر  لكََ مِنْ حُمْرِ الناعمَِ   فَوَاللَّا
Artinya : “Demi Allah, sungguh satu orang saja diberi petunjuk (oleh Allah) melalui 

perantaraanmu, maka itu lebih baik dari unta merah”. 

Dalam hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

 مَنْ دعََا إلِىَ هدُىً كَانَ لَهُ مِنَ الأجَْرِ مِثلُْ أجُُورِ مَنْ تبَِعهَُ لََ يَنْقُصُ ذلَِكَ مِنْ أجُُورِهِمْ شَيْئاً 
“Barangsiapa memberi petunjuk pada kebaikan, maka ia akan mendapatkan pahala seperti 

pahala orang yang mengikuti ajakannya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun juga”  

(H.R. Muslim, No. 2674). 

Di antaranya yang dijadikan dalil adalah hadits dari Abu Darda’ radhiyallahu 

‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 وَإِنا فَضْلَ الْعَالِمِ عَلىَ الْعَابدِِ كَفَضْلِ الْقَمَرِ لَيْلَةَ الْبدَْرِ عَلىَ سَائرِِ الْكَوَاكِبِ 
“Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding ahli ibadah adalah seperti 

perbandingan bulan di malam badar dari bintang-bintang lainnya”  (H.R. Abu Daud, No. 

3641; Ibnu Majah, No. 223; Tirmidzi, No. 2682. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 

hadits ini hasan sebagaimana dalam tahqiq terhadap Misykah Al-Mashabih). 

2. Akidah Akhlak 

a. Pengertian Akidah 

Secarai  i  etimologii  i  (bahasa)i  i  akidahi  merupakani  bentuki  masdari  yangi  i  berasali  i  darii  i  

katai  i  “aqada-ya’qidu-aqdan”,i  berartii  ikatani  perjanjian,i  sangkutani  dani  kokoh.i  Disebuti  i  

demikian,i  karenai  iai  mengikati  dani  menjadii  sangkutani  ataui  gantungani  segalai  sesuatu.i  Dalami  

pengertiani  i  teknisi  i  artinyai  i  adalahi  i  imani  ataui  keyakinan.i  Menuruti  istilahi  (terminologi)i  
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akidahi  ialahi  dasar-dasari  pokoki  kepercayaani  ataui  keyakinani  hatii  seorangi  muslimi  yangi  

bersumberi  ajarani  i  Islami  i  yangi  i  wajibi  dipegangi  olehi  setiapi  muslimi  sebagaii  sumberi  

keyakinani  yangi  mengikat.i  Syaikhi  Abui  Bakari  Al-Jazirii  menyatakani  i  i  bahwai  i  i  akidahi  i  adalahi  

kumpulani  darii  hukum-hukumi  kebenarani  yangi  jelasi  yangi  dapati  diterimai  olehi  akal,i  i  

pendengarani  dani  perasaani  yangi  diyakinii  olehi  hatii  manusiai  dani  dipujinya,i  dipastikani  i  

kebenarannya,i  i  ditetapkani  i  keshalehannyai  dani  tidaki  melihati  adai  yangi  menyalahinyai  dani  

bahwai  itui  benari  sertai  berlakui  selamanya.i  Sepertii  keyakinani  manusiai  i  akani  adanyai  Sangi  

Pencipta,i  keyakinani  akani  ilmui  i  kekuasaan-Nya,i  keyakinani  manusiai  i  akani  kewajibani  

ketaatani  kepada-Nyai  dani  i  menyempurnakani  akhlaki  yangi  dimaksudi  aqidahi  dalami  bahasai  

Arabi  i  (Tumiran, 2020). 

Ayat mengenai akidah atau tauhid terdapat pada (QS. Thaha: 14): 

لََةَ لِذِكْرِي  هَ إِلَا أنََا فَاعْبدُْنيِ وَأقَمِِ الصا
ُ لََ إلََِٰ  إِنانيِ أنََا اللَّا

Artinya : “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, 

maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku”. 

 Ayat lain terdapat pada (QS. Ali-Imran: 18): 

هَ إِلَا 
هَ إِلَا هُوَ وَالْمَلََئِكَةُ وَأوُلُو الْعِلْمِ قَائِمًا بِالْقِسْطِ ۚ لََ إلََِٰ

ُ أنَاهُ لََ إلََِٰ هُوَ الْعزَِيزُ الْحَكِيمُ شَهِدَ اللَّا  
Artinya : “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 

disembah), Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 

menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.  

ةً وَاحِدةًَ وَأنََا رَبُّكمُْ فَاعْبدُوُنِ  تكُمُْ أمُا ذِهِ أمُا  إِنا هََٰ
Artinya : “Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu 

dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku” (QS. Al-Anbiya: 92). 

هَ إِلَا هُوَ ۖ لَهُ الْحَمْدُ فيِ الْأوُلىََٰ وَالْْخِرَةِ ۖ وَلَهُ الْحُكْمُ وَإلَِيْهِ ترُْجَعُونَ 
ُ لََ إلََِٰ  وَهُوَ اللَّا

Artinya : “Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, bagi-

Nya-lah segala puji di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nya-lah segala penentuan dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu dikembalikan” (QS. Al-Qasas: 70). 

 

b. Pengertian Akhlak 

Katai  akhlaki  secarai  etimologii  berasali  darii  bahasai  arab,i  bentuki  jamaki  darii  khuluqun,i  

memilikii  artii  tabiati  (budii  pekerti)i  ataui  kebiasaan.i  Dalami  kamusi  besari  bahasai  Indonesia,i  

katai  akhlaki  berartii  budii  pekertii  ataui  kelakuan.i  Secarai  terminologi,i  akhlaki  merupakani  

keadaani  jiwai  seseorangi  yangi  mendorongnyai  untuki  melakukani  sesuatui  perbuatani  tanpai  

melaluii  pertimbangani  pikirani  dani  perencanaani  terlebih dahulu.  

Definisii  i  akhlaki  i  menuruti  i  Al-Ghazalii  i  ialah:i  i  “Akhlaki  i  yaitui  i  sifat-sifati  yangi  

tertanami  dalami  jiwai  yangi  i  menimbulkani  segalai  perbuatani  yangi  dengani  gampangi  dani  

mudahi  tanpai  i  i  i  memerlukani  pemikirani  dani  pertimbangan”i  Menuruti  pengertiani  dii  atas,i  

jelaslahi  bahwai  hakikati  akhlaki  menuruti  Al-Ghazalii  harusi  mencakupi  2i  syarat:i  (1)i  Perbuatani  

itui  harusi  konstani  yaitui  dilakukani  berulangi  kalii  (kontinu)i  dalami  bentuki  yangi  samai  sehinggai  

dapati  menjadii  kebiasaan.i  (2)i  Perbuatani  konstani  i  itui  i  harusi  i  tumbuhi  i  dengani  i  mudahi  i  sebagaii  

i  wujudi  refleksii  i  darii  jiwanya,i  pertimbangani  dani  i  pikiran,i  i  yaknii  i  bukani  adanyai  tekanani  ataui  

paksaani  darii  orangi  lain.i  Sejalani  i  dengani  i  pendapati  i  Al-Ghazalii  i  dii  i  atas,i  i  Ibnui  i  Maskawaihi  i  

dalami  kitabnyai  Tahdzibi  al-Akhlaki  mengatakani  bahwai  akhlaki  adalahi  sifati  jiwai  yangi  

tertanami  dalami  jiwai  yangi  dengannyai  lahirlahi  i  i  macam-macami  perbuatan,i  baiki  ataui  buruk,i  

tanpai  membutuhkani  pemikirani  dani  pertimbangan.i  Darii  beberapai  definisii  akhlaki  diatasi  

dapati  dilihati  ciri-cirii  sebagaii  berikut:i  (1)i  Perbuatani  akhlaki  adalahi  perbuatani  yangi  telahi  

tertanami  kuati  dalami  dirii  seseorangi  sehinggai  telahi  menjadii  kepribadiannya.i  (2)i  Perbuatani  

akhlaki  adalahi  i  perbuatani  i  yangi  i  dilakukani  i  dengani  mudahi  i  dani  i  tanpai  i  pemikiran.i  Inii  tidaki  i  

berartii  i  bahwai  i  padai  i  saati  melakukani  suatui  perbuatani  yangi  i  i  bersangkutani  i  i  dalami  keadaani  

tidaki  sadar,i  tiduri  ataui  gila.i  Namuni  padai  saati  yangi  bersangkutani  melakukani  suatui  perbuatani  

dalami  keadaani  sehati  akali  pikirannya.i  (3)i  Perbuatani  akhlaki  adalahi  perbuatani  yangi  timbuli  

darii  dalami  dirii  orangi  yangi  mengerjakannyai  tanpai  adanyai  i  i  paksaani  ataui  tekanani  darii  orang,i  
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yaknii  atasi  kemauani  pikirani  ataui  keputusani  darii  yangi  bersangkutan.i  (4)i  Perbuatani  akhlaki  

adalahi  perbuatani  yangi  dilakukani  sesungguhnyai  bukani  main-maini  ataui  bukani  karenai  

sandiwara.i  (5)i  Perbuatani  yangi  dilakukani  karenai  ikhlasi  semata-matai  karenai  Allah,i  bukani  

karenai  ingini  dipuji-pujii  orangi  ataui  karenai  ingini  mendapatkani  suatui  pujiani  (Sulham, 2012). 

Dalam islam, akhlak menempati posisi paling penting dan utama, sebagaimana 

yang difirmankan Allah dalam (QS. al-Ahzab: 21): 

 َ َ وَالْيَوْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ اللَّا ِ أسُْوَة  حَسَنَة  لِمَنْ كَانَ يرَْجُو اللَّا كَثِيرًالَقدَْ كَانَ لَكمُْ فيِ رَسُولِ اللَّا  
Artinyai  :i  “Sesungguhnyai  telahi  adai  padai  (diri)i  Rasulullahi  itui  surii  teladani  yangi  baiki  bagimui  

(yaitu)i  bagii  orangi  yangi  mengharapi  (rahmat)i  Allahi  dani  (kedatangan)i  harii  kiamati  dani  diai  

banyaki  menyebuti  Allah”. 

3. Kepribadian Siswa 

a. Pengertian Kepribadian 

  Secarai  etimologisi  istilahi  kepribadiani  merupakani  terjemahani  darii  Bahasai  Inggrisi  

“personality”.i  Sedangkani  istilahi  personalityi  secarai  etimologisi  berasali  darii  bahasai  Latini  

“person”i  (kedok)i  dani  “personare”i  (menembus).i  Personai  biasanyai  dipakaii  olehi  parai  

pemaini  sandiwarai  padai  zamani  kunoi  untuki  memerankani  suatui  bentuki  tingkahi  lakui  padai  

karakteri  pribadii  tertentu.i  Sedangkani  yangi  dimaksudi  personarei  adalahi  “pemaini  sandiwarai  

itui  dengani  melaluii  kedoknyai  berusahai  menembusi  keluari  untuki  mengekspresikani  satui  

bentuki  gambarani  manusiai  tertentu”. 

  Menuruti  Agusi  Sujiantoi  dkk,i  darii  penelitiani  Tatii  (2022),i  bahwai  “katai  kepribadiani  

dimaksudi  untuki  menggambarkani  perilaku,i  wataki  ataui  pribadii  seseorang.i  Hali  inii  

dilakukani  karenai  terdapati  ciri-cirii  yangi  khasi  yangi  hanyai  dimilikii  seseorangi  tersebuti  baiki  

dalami  artii  kepribadiani  yangi  baik,i  ataupuni  yangi  kurangi  baik”.i  Kepribadiani  adalahi  

kumpulani  ciri-cirii  perilaku,i  tindakan,i  perasaani  yangi  disadarii  ataupuni  tidaki  disadari,i  

pemikiran,i  dani  konsepsii  akal.i  Artinyai  kepribadiani  merupakani  gagasani  komprehensifi  

yangi  tidaki  permaneni  ataui  tidaki  mapan,i  yangi  dibuati  olehi  setiapi  manusiai  yangi  berasali  darii  

dirinyai  maupuni  orangi  lain.i  Sementarai  parai  ahlii  jiwai  memandangi  kepribadiani  sebagaii  

strukturi  dani  proses-prosesi  kejiwaani  tetapi  yangi  mengaturi  pengalaman-pengalamani  

seseorangi  dani  membentuki  tindakan-tindakani  dani  responnyai  terhadapi  lingkungannya,i  

dalami  carai  yangi  membedakannyai  darii  orangi  lain.i  Dengani  katai  laini  kepribadiani  adalah:i  

Organisasii  dinamisi  darii  peralatani  karakternyai  yangi  uniki  dalami  penyesuaiannyai  dengani  

lingkungan.i  Jadi,i  parai  ahlii  jiwai  memandangi  kepribadiani  sebagaii  keseluruhani  

komplementeri  yangi  bertindaki  dani  memberii  responi  sebagaii  suatui  kesatuani  dimanai  terjadii  

pengorganisasiani  dani  interaksii  semuai  peralatani  fisiki  dani  pikirannyai  dani  membentuki  

tingkahi  lakui  dani  responnyai  dengani  suatui  carai  yangi  membedakannyai  darii  orangi  laini  (Tati,i  

2022). 

b. Proses Pembentukan Kepribadian  

Kepribadian merupakan suatu kesatuan aspek jiwa dan badan, yang menyebabkan 

adanya kesatuani  dalami  tingkahi  lakui  dani  tindakani  seseorangi  yangi  pembentukannyai  terjadii  

melaluii  prosesi  interaksii  melaluii  dirinyai  sendiri,i  dengani  pengaruh-pengaruhi  darii  

lingkungani  luar.i  Lingkungani  berpengaruhi  padai  prosesi  pembentukani  anak.i  Dalami  

hubungani  pengaruhi  mempengaruhi,i  terlihati  bahwai  anaki  dalami  perkembangani  dirinyai  

memperlihatkani  sifat-sifati  yangi  tertujui  padai  lingkungan.i  Lingkungani  menerimai  sifati  

tersebuti  dani  memperlihatkani  reaksii  yangi  dibentuki  atasi  dasari  sifat-sifat,i  penampilani  anaki  

dani  pengolahani  lingkungani  itu.i  Jadi,i  lingkungani  jugai  berubahi  dani  memperlihatkani  prosesi  

perubahan.i  Lingkungani  yangi  berubahi  itui  memberikani  jugai  perangsangi  padai  anak,i  yangi  

berpengaruhi  terhadapi  perkembangani  anak,i  khususnyai  perkembangani  pembentukani  

kepribadian.i  Dengani  demikian,i  anaki  yangi  berkembangi  memberikani  penampilani  padai  

lingkungani  padai  satui  pihaki  dani  pihaki  laini  menerimai  penampilani  lingkungani  yangi  

merubahnyai  (Sobur, 2016). 

Disamping itu yang tak kalah pentingnya dalam pembentukan kepribadian anak 

didik adalah orang tua, karena ia adalah pembentukan kepribadian yang pertama dalam 
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kehidupan anak. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka juga merupakan 

unsur pendidikan yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kepribadian 

anak didik. Tentu saja setiap anak didik mempunyai pengalaman tersendiri yang tidak 

sama dengan yang lainnya. Pengalaman yang dibawa oleh anak didik dari rumahnya juga 

akan menentukan sikapnya disekolah. Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu juga 

merupakan unsur pembentukan dalam pribadi anak. Perlakukan keras akan berlainan 

akibatnya dan pada perlakuan yang lemah lembut dalam pribadi anak. Hubungan orang 

tua dalam keluarga, juga tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi pertumbuhan jiwa 

anak, hubungan yang serasi penuh pengertian dan kasih sayang akan membawa kepada 

pembentukan kepribadian anak yang tenang, terbuka dan mudah dididik, karena ia 

mendapat kesempatan yang cukup baik, dan baik untuk tumbuh dan berkembang. Dalam 

hal ini guru juga mempunyai tugas yang cukup berat, dimana ia juga ikut membentuk 

kepribadian anak didik disamping ia mengajar ilmu pengetahuan agama khususnya guru 

agama dituntut membawa anak didik kearah pembentukan kepribadian anak didik yang 

tak kalah pentingnya adalah kepribadian, sikap dan cara hidup guru itu sendiri. Dari 

pengertian dan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

pembentukan kepribadian anak didik adalah bimbingan secara sadar yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani anak, sopan dalam berbicara dan 

perbuatan mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, ikhlas dan jujur. 

Semua ini dapat diusahakan melalui pendidikan baik pendidikan formal non formal 

maupun informal.  (Mustakim, 2021). 

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian 

1. Faktor Internal 

Faktori  internali  adalahi  faktori  yangi  berasali  darii  dalami  dirii  seorangi  anaki  sendiri.i  

Faktori  internali  inii  biasanyai  merupakani  faktori  genetisi  ataui  bawaan.i  Faktori  genetisi  

maksudnyai  adalahi  faktori  yangi  berupai  bawaani  sejaki  lahiri  dani  merupakani  pengaruhi  

keturunani  darii  salahi  satui  sifati  yangi  dimilikii  keduai  orangi  tuanya.i  Olehi  karenai  itu,i  kitai  

seringi  mendengari  istilahi  “buahi  jatuhi  taki  jauhi  darii  pohonnya”.i  Misalnya,i  jikai  seorangi  ayahi  

memilikii  sifati  mudahi  marah,i  makai  tidaki  menutupi  kemungkinani  hali  tersebuti  jugai  menuruni  

kepadai  anaknyai  (Novita, 2019).  

2. Faktor Eksternal 

    a. Keluarga 

Keluargai  dipandangi  sebagaii  penentui  utamai  dalami  pembentukani  kepribadiani  

anak.i  Alasannyai  adalahi  (1)i  Keluargai  merupakani  kelompoki  sosiali  pertamai  yangi  menjadii  

pusati  identifikasii  anak.i  (2)i  Anaki  banyaki  menghabiskani  waktunyai  dii  lingkungani  keluarga,i  

dani  (3)i  Parai  anggotai  keluargai  merupakani  “significani  people”i  bagii  pembentukani  

kepribadiani  anak.i  Perlakuani  orangi  tuai  yangi  penuhi  kasihi  sayangi  dani  pendidikani  nilai-nilaii  

kehidupan,i  baiki  nilaii  agamai  maupuni  nilaii  sosiali  budaya,i  yangi  diberikani  kepadai  anaki  

merupakani  faktori  yangi  kondusifi  untuki  mempersiapkani  anaki  menjadii  pribadii  dani  wargai  

masyarakati  yangi  sehati  dani  produktif. 

    b. Kebudayaan 

Kebudayaani  meregulasii  (mengatur)i  kehidupani  kitai  darii  lahiri  maupuni  sampaii  

meninggali  dunia,i  baiki  dii  dasarii  maupuni  tidaki  dii  dasari,i  kebudayaani  mempengaruhii  kitai  

untuki  mengikutii  pola-polai  perilakui  tertentu,i  yangi  telahi  dibuati  orangi  laini  ataui  dirii  sendiri.i  

Sehubungani  dengani  pentingnyai  kebudayaani  sebagaii  faktori  kepribadian,i  dalami  hali  inii  

Lintoni  mengemukakani  3i  prinsipi  yaitu:i  (1)i  Pengalamani  kehidupani  dalami  keluargai  (2)i  

Polai  asuhi  orangi  tuai  terhadapi  anaki  (3)i  Pengalamani  awali  kehidupani  anaki  dalami  

masyarakat. 

    c. Sekolah 
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Lingkungani  sekolahi  dapati  mengambili  kepribadiani  anaki  faktor-faktori  yangi  

dipandangi  mempengaruhii  sebagaii  berikut:i  iklimi  emosionali  kelas,i  sikapi  dani  perilakui  guru,i  

disiplini  ataui  tatai  tertibi  (Nurohim, 2017).  

Berikuti  uraiani  hasili  wawancarai  yangi  dilakukani  selamai  prosesi  penelitiani  

berlangsungi  dengani  pihak-pihaki  yangi  terkait,i  agari  wawancarai  menjadii  lebihi  terarahi  dani  

mudahi  makai  penelitii  membuati  panduani  wawancarai  yangi  berisii  pertanyaani  seputari  

strategii  pembentukani  kepribadiani  siswa.i  Padai  saati  wawancarai  berlangsung,i  penelitii  

mencatati  hal-hali  pentingi  yangi  disampaikani  olehi  informani  yangi  kemudiani  akani  

dikembangkani  sesuaii  dengani  keadaani  dani  kebutuhani  penelitian.i   

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 29 November 2022 terhadap Guru 

akidah akhlak (Bapak Yoga) dapat disimpulkan bahwa ada 9 strategi dalam pembentukan 

kepribadian siswa. Berikut ini 9 strategi yang digunakan Guru akidah akhlak di kelas 

dalam pembentukan kepribadian siswa agar peserta didik dapat mengamalkannya di 

kehidupan sehari-hari : 

1. Keteladanan  

Keteladanani  mempunyaii  kontribusii  yangi  sangati  besari  dalami  mendidiki  

kepribadiani  sosiali  siswa.i  Keteladanani  gurui  dalami  berbagaii  aktivitasnyai  akani  menjadii  

cermini  bagii  siswanya.i  Olehi  karenai  itu,i  sosoki  gurui  yangi  bisai  diteladani,i  siswai  sangati  

penting.i  Gurui  yangi  sukai  dani  terbiasai  membacai  dani  meneliti,i  disiplin,i  ramah,i  berakhlaki  

misalnyai  akani  menjadii  teladani  yangi  baiki  bagii  siswa,i  begitui  jugai  sebaliknya. Guru juga 

memberikan contoh keteladanan dari kisah-kisah Nabi dan Rasul sehingga dapat dijadikan 

tolak ukur siswa dalam berinteraksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Penanaman Kedisiplinan  

Disiplini  padai  hakikatnyai  adalahi  suatui  ketaatani  yangi  sungguh-sungguhi  dani  

didukungi  olehi  kesadarani  untuki  menunaikani  tugasi  kewajibani  sertai  berperilakui  

sebagaimanai  mestinyai  menuruti  aturan-aturani  ataui  tatai  kelakuani  yangi  seharusnyai  berlakui  

dii  dalami  suatui  lingkungani  tertentu.i  Realisasinyai  harusi  terlihati  (menjelma)i  dalami  

perbuatani  ataui  tingkahi  lakui  yangi  nyata,i  yaitui  perbuatani  tingkahi  lakui  yangi  sesuaii  dengani  

aturan-aturani  ataui  tatai  kelakukani  yangi  semestinya. 

Dengani  demikian,i  penegakani  kedisiplinani  merupakani  salahi  satui  upayai  dalami  

membanguni  kepribadiani  sosiali  seseorang.i  Jikai  penegakani  disiplini  dapati  dilakukani  secarai  

terulang-ulangi  dani  terus-menerus,i  makai  lama-kelamaani  akani  menjadii  kebiasaani  yangi  

positif. Hal ini dilakukan guru agar kepribadian siswa bisa menjadi bertanggung jawab 

dan amanah. 

3. Pembiasaan  

Terbentunyai  kepribadiani  sosiali  memerlukani  prosesi  yangi  relatifi  lamai  dani  terusi  

menerus.i  Olehi  karenai  itu,i  sejaki  dinii  harusi  ditanamkani  pendidikani  tentangi  kepribadiani  

kepadai  anaki  ataui  siswa.i  Pembiasaani  inii  akani  membentuki  karakteri  dani  kepribadian,i  hali  inii  

sesuaii  dengani  kalimati  yangi  berbunyii  “orangi  bisai  karenai  biasa”,i  kalimati  laini  jugai  

mengatakani  “pertamai  kitai  membentuki  kebiasaan,i  kemudiani  kebiasaani  itui  membentuki  

kita”.  

4. Menciptakan Suasana Yang Kondusif  

Lingkungani  dapati  dikatakani  merupakani  prosesi  pembudayaani  anaki  dipengaruhii  

olehi  kondisii  yangi  setiapi  saati  dihadapii  dani  dialamii  anak.i  Demikiani  halnya,i  menciptakani  

suasanai  yangi  kondusifi  dii  sekolahi  merupakani  upayai  membanguni  kulturi  ataui  budayai  yangi  

memungkinkani  untuki  membanguni  kepribadiani  sosial,i  terutamai  berkaitani  dengani  budayai  

kerjai  dani  belajari  dii  sekolah.i  Tentunyai  bukani  hanyai  budayai  akademiki  yangi  dibanguni  

tetapii  jugai  budaya-budayai  yangi  lain,i  sepertii  membanguni  budayai  berperilakui  yangi  

dilandasii  akhlaki  yangi  baik. Guru membangun suasana kelas yang nyaman, yang tidak 

membuat siswanya menjadi takut atau tegang. 

5. Memberikan Penghargaan  
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Bilai  melihati  siswai  yangi  berprestasii  dalami  suatui  bidangi  apapuni  karenai  hasili  kerjai  

kerasi  dani  jujur,i  makai  sebaiknyai  seorangi  gurui  maui  memberikani  pujiani  dani  penghargaani  

terhadapi  siswai  dengani  penuhi  keikhlasan.i  Sebab,i  pemberiani  pujiani  yangi  sesuaii  dengani  

keadaannya,i  artinyai  tanpai  dibuat-buat,i  akani  memberikani  pengaruhi  positifi  bagii  siswai  

tersebut,i  meskipuni  pujiani  yangi  dii  berikani  itui  dalami  bentuki  sekecili  apapun.i  Olehi  karenai  

itu,i  dalami  rangkai  membinai  hubungani  yangi  baiki  dengani  siswa,i  sebaiknyai  gurui  jangani  

peliti  memberikani  pujian. Dengan memberikan penghargaan, siswa menjadi lebih 

termotivasi dan semangat dalam belajar juga dalam mengikuti pelajaran selanjutnya. 

6. Memberikan Sanksi dan Hukuman  

Hukumani  adalahi  tindakani  yangi  dijatuhkani  kepadai  anaki  secarai  sadari  dani  sengajai  

sehinggai  menimbulkani  rasai  sadar,i  dani  dengani  adanyai  rasai  sadari  itui  anaki  akani  menjadii  

baiki  akani  perbuatannyai  dani  berjanjii  dii  dalami  hatinyai  untuki  tidaki  mengulanginya.i  Makai  

hukumani  menjadii  carai  alternatifi  bagii  gurui  akidahi  akhlaki  dalami  membentuki  kepribadiani  

sosiali  siswai  dii  sekolah. Namun dalam hal ini sanksi yang diberikan hanya berupa teguran-

teguran saja kepada siswanya, jika sesuatu itu sudah fatal barulah dilapor dan dipanggil 

orang tuanya. 

7. Memberikan Nasihat 

Guru akidah akhlak dalam proses belajar mengajar, ia memberikan nasihat-

nasihat kepada peserta didik yang disertai oleh contoh-contoh agar siswa memahami dan 

berperilaku baik. Hal ini baik untuk siswa agar siswa tetap ada yang mengarahkan ketika 

mereka berbuat salah sehingga mereka tidak salah arah yang berkepanjangan. Dalam 

proses belajar mengajar, guru terkadang memberikan nasihat melalui video yang 

ditampilkan setelah materi dipaparkan. 

8. Diskusi 

Siswa dilatih untuk dapat berbicara di depan kelas dan melatih siswa agar berani 

berpendapat sehingga membuat mereka memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan 

pemikiran yang lebih terbuka terhadap materi-materi yang diajarkan. 

9. Menjalin Kerjasama, Hubungan Baik Dengan Orang Tua Siswa 

Dalam pembentukan kepribadian sosial siswa, guru akidah akhlak di Madrasah 

Aliyah Swasta Miftahussalam Medan menjalini  kerjasamai  dengani  orangi  tua,i  hali  inii  sangati  

baiki  dalami  membentuki  kepribadiani  sosiali  siswa,i  dikarenakani  pengontrolani  dani  

pengawasani  siswai  semakini  baik,i  gurui  mengawasii  siswai  dii  sekolahi  dani  orangi  tuai  

mengawasii  dalami  keluargai  dani  lingkungani  masyarakat,i  sehinggai  siswai  akani  selalui  dalami  

pengawasani  yangi  baik. Hal ini dilakukan agar orang tua tetap mengetahui perkembangan 

anak mereka di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Strategii  gurui  terhadapi  pembentukani  kepribadiani  pesertai  didiki  yangi  dilakukani  

gurui  akidahi  akhlaki  dalami  membentuki  kepribadiani  padai  siswai  sangatlahi  penting.i  Diantarai  

strategii  yangi  dilakukani  antarai  laini  ; strategi melalui keteladanan, pembiasaan, 

menanamkan kedisiplinan, dan  menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman, 

memberikan penghargaan, memberikan sanksi bila bersalah, memberikan nasihat, diskusi, 

dan menjalin kerjasama juga hubungan baik dengan orang tua siswa agar dapat bersama-

sama memberikan solusi terbaik untuk siswa dikarenakan membentuk kepribadian anak 

sehingga mereka memiliki karakter yang kuat itu membutuhkan waktu yang sangat lama 

dan agar pihak orang tua mengetahui perkembangan anak mereka seperti apa di sekolah. 

Sedangkan peran guru i  disinii  antarai  laini  gurui  sebagaii  motivator,i  fasilitator,i  organisator,i  

informatori  dani  konselor,i  mendidiki  dengani  menerapkan kebijakan pengawasan dan 

pendampingan. 

 

SARAN 
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Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya bisa lebih mendalam lagi dipelajari 

terkait bagaimana langkah yang paling terbaik dilakukan seorang guru akidah akhlak 

terhadap siswa dalam pembentukan kepribadian siswa agar tertanam pada diri siswa. 
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